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Abstrak

Kemampuan navigasi manusia adalah keterampilan penting yang dipengaruhi oleh perkembangan
teknologi, seperti GPS. Meskipun GPS meningkatkan efisiensi navigasi, penggunaannya yang
berlebihan dapat menghambat pembentukan peta mental dan memori spasial. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara penggunaan GPS, mindset, dan kecemasan spasial
terhadap kemampuan navigasi melalui Systematic Literature Review (SLR) menggunakan metode
PRISMA. Dari 1.156 artikel yang diidentifikasi, 30 artikel dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan
eksklusi yang ketat. Hasil tinjauan menunjukkan bahwa growth mindset mendukung adaptasi
terhadap teknologi navigasi, sementara fixed mindset meningkatkan ketergantungan pada GPS.
Kecemasan spasial ditemukan menghambat orientasi, tetapi GPS dapat mengurangi kecemasan
ini. Variabel moderator, seperti pengalaman navigasi dan efikasi diri spasial, memengaruhi
interaksi faktor-faktor tersebut. Studi ini merekomendasikan pengembangan teknologi navigasi
adaptif dan pelatihan kognitif untuk mendukung navigasi mandiri dan memperkuat keterampilan
spasial.

Kata kunci: GPS, mindset, kecemasan spasial, kemampuan navigasi, peta mental

Abstract

Human navigation ability is a crucial skill influenced by the development of technologies like
GPS. While GPS improves navigation efficiency, excessive use can hinder the formation of mental
maps and spatial memory. This study aims to analyze the relationship between GPS usage,
mindset, and spatial anxiety on navigation ability through a Systematic Literature Review (SLR)
using the PRISMA method. From 1,156 identified articles, 30 were selected based on strict
inclusion and exclusion criteria. The review reveals that a growth mindset supports adaptation
to navigation technology, whereas a fixed mindset increases reliance on GPS. Spatial anxiety
impairs orientation but can be alleviated by GPS use. Moderating variables, such as navigation
experience and spatial self-efficacy, influence the interaction of these factors. This study
recommends developing adaptive navigation technologies and cognitive training to promote
independent navigation and enhance spatial skills.
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PENDAHULUAN

Kemampuan navigasi manusia merupakan keterampilan dasar yang mendukung
berbagai aspek kehidupan, termasuk mobilitas, interaksi sosial, dan kemandirian dalam
menjelajahi lingkungan. Dengan semakin berkembangnya teknologi navigasi berbasis
Global Positioning System (GPS), banyak orang semakin bergantung pada perangkat ini
untuk melakukan perjalanan, yang dapat berdampak pada kemampuan navigasi alami dan
kognitif manusia. Beberapa penelitian, seperti Dommes et al. (2024) dan Muffato et al.
(2024), menunjukkan bahwa ketergantungan yang tinggi pada GPS dapat menurunkan
kemampuan individu dalam membentuk peta mental dan orientasi spasial.

Selain itu, faktor-faktor seperti mindset (growth mindset vs. fixed mindset) dan
kecemasan spasial juga berperan dalam memengaruhi keterampilan navigasi dan adaptasi
spasial. Growth mindset, misalnya, telah dikaitkan dengan kemampuan adaptasi yang
lebih baik dalam navigasi, sebagaimana ditunjukkan dalam penelitian Muffato et al.
(2022), sementara kecemasan spasial dapat menghambat performa dalam tugas-tugas
navigasi, seperti yang dibahas oleh Nori et al. (2023). Mengingat bahwa teknologi GPS
semakin banyak digunakan di seluruh dunia, penting untuk memahami dampak
penggunaan GPS, mindset, dan kecemasan spasial terhadap kemampuan navigasi
manusia.

Masalah utama yang ingin dipecahkan melalui systematic review ini adalah
kurangnya pemahaman komprehensif mengenai interaksi antara ketergantungan pada
GPS, mindset individu, dan kecemasan spasial dalam memengaruhi kemampuan navigasi.
Studi yang dilakukan oleh Hilton et al. (2023) menunjukkan bahwa gaya visualisasi pada
alat bantu navigasi memengaruhi efektivitas pembelajaran urutan landmark, tetapi
sebagian besar studi yang sudah dilakukan masih mengabaikan peran mindset dan
kecemasan spasial terhadap kemampuan navigasi

Selain itu, meskipun beberapa penelitian menyatakan bahwa GPS membantu
pengguna dalam navigasi (Pullano et al., 2024), penelitian lainnya menunjukkan bahwa
ketergantungan pada GPS menghambat pembentukan peta mental dan kesadaran spasial
(Rangkuman artikel). Kesenjangan literatur ini menunjukkan perlunya analisis mendalam
yang mengeksplorasi interaksi antara faktor psikologis, seperti mindset dan kecemasan
spasial, dengan penggunaan GPS.

Dengan demikian, systematic review diperlukan dalam konteks ini untuk
merangkum dan mengkaji secara kritis literatur yang tersebar mengenai dampak GPS,
mindset, dan kecemasan spasial terhadap kemampuan navigasi. Tidak seperti ulasan
literatur tradisional, systematic review menawarkan pendekatan komprehensif dan
terstruktur, yang dapat mengidentifikasi temuan konsisten maupun perbedaan di antara
studi-studi yang ada. Sebagai contoh, Ishikawa (2021, 2023) menyoroti pentingnya
pelatihan spasial dalam meningkatkan pemahaman spasial, namun hasilnya masih
terbatas pada kelompok partisipan tertentu.

Pendekatan systematic review akan membantu menjawab kesenjangan yang ada
dan memberikan dasar ilmiah yang kuat untuk pemahaman lebih lanjut mengenai
interaksi antara penggunaan GPS, mindset, dan kecemasan spasial. Tujuan utama dari
systematic review ini adalah untuk menganalisis literatur yang relevan terkait tiga aspek
utama dalam konteks kemampuan navigasi manusia. Pertama, tinjauan ini bertujuan
untuk memahami hubungan antara penggunaan GPS dengan kemampuan navigasi
manusia, khususnya dampaknya terhadap pembentukan peta mental dan orientasi spasial.
Kedua, penelitian ini mengeksplorasi peran mindset, terutama growth mindset, dalam
mendukung adaptasi navigasi dan meningkatkan performa spasial individu. Ketiga, studi
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ini menyoroti bagaimana kecemasan spasial memengaruhi keterampilan navigasi, serta
kontribusinya terhadap ketergantungan pada alat bantu navigasi seperti GPS.

Selain itu, systematic review ini berusaha menjawab beberapa pertanyaan kunci
terkait dampak penggunaan GPS, peran mindset, dan pengaruh kecemasan spasial dalam
konteks kemampuan navigasi. Pertanyaan-pertanyaan tersebut mencakup bagaimana
penggunaan GPS memengaruhi kemampuan kognitif dan spasial manusia, bagaimana
mindset berkontribusi terhadap adaptasi manusia terhadap tantangan navigasi, serta
bagaimana kecemasan spasial memengaruhi penggunaan alat bantu navigasi dan
perkembangan peta mental.

Systematic review ini akan mencakup studi yang diterbitkan dalam 10 tahun
terakhir dan meneliti dampak penggunaan GPS, mindset, dan kecemasan spasial pada
kemampuan navigasi. Kriteria inklusi meliputi penelitian yang menggunakan partisipan
manusia, mempelajari efek GPS pada kemampuan navigasi spasial, serta mengkaji peran
mindset dan kecemasan spasial. Pendekatan metodologis meliputi screening dan ekstraksi
data untuk mengidentifikasi studi yang relevan, penilaian kualitas menggunakan alat
seperti PRISMA, dan analisis data untuk menemukan pola dan kesenjangan dalam
literatur.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Systematic Literature Review
(SLR). SLR merupakan metode penelitian yang menggunakan pendekatan terstruktur
untuk mensintesis bukti yang ada tentang suatu pertanyaan penelitian (Munn et al., 2018).
Pendekatan ini melibatkan metode eksplisit dan sistematis yang bertujuan untuk
meminimalkan bias Fink (2013) serta meningkatkan peluang untuk replikasi penelitian
terdahulu (Corral de Zubielqui et al., 2019; Nascimento & Silveira, 2017).

Proses pengumpulan data dilakukan menggunakan program Publish or Perish
(PoP) versi 8. Database Scopus dipilih sebagai acuan karena mencakup berbagai jenis
jurnal dari berbagai bidang dan negara yang sangat diakui bersama dengan Web of
Science (Abarca et al., 2020; Rejeb et al., 2021). Untuk mempermudah evaluasi database
penelitian, peneliti menggunakan kerangka PRISMA. PRISMA meningkatkan
transparansi serta kualitas SLR dan meta-analisis dengan panduan terstruktur untuk
pencarian literatur, pemilihan studi, dan pelaporan temuan (Trifu et al., 2022). Kerangka
PRISMA memiliki empat tahap dalam menyintesiskan temuan penelitian, yaitu
identifikasi (identification), penyaringan (screening), kelayakan (eligibility), dan
pemilihan (included) (Fehér & Katona, 2023).

Identifikasi (/dentification)

Pada tahap pertama, peneliti memilih database Scopus serta menyusun kata kunci
yang akan digunakan dalam pencarian di database, yaitu "GPS use AND navigation
ability", "growth mindset AND navigation," dan "spatial anxiety AND GPS dependence."
Peneliti juga menentukan rentang waktu penelitian yang akan digunakan, yaitu 10 tahun
terakhir (2014 hingga 2024). Pada tahap ini, terdapat 1,156 artikel yang masuk ke tahap
selanjutnya.

Penyaringan (Screening)

Pada tahap screening, peneliti melakukan evaluasi terhadap judul dan abstrak
artikel terpilih. Peneliti menilai kecocokan topik penelitian artikel tersebut dengan tujuan
dari SLR ini. Selain itu, peneliti hanya menggunakan artikel yang berbahasa Inggris untuk
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mempermudah pemahaman dalam analisis. Pada tahap ini, 203 artikel dikeluarkan karena
duplikasi, dan 368 artikel dieliminasi berdasarkan ketidaksesuaian pada judul. Sebanyak
158 artikel lolos ke tahap evaluasi berdasarkan abstrak, di mana 337 artikel dieliminasi

pada tahap ini.

Kelayakan (Eligibility)

Pada tahap eligibility, peneliti menentukan kriteria inklusi dan eksklusi dari artikel
yang sedang dianalisis. Kriteria inklusi dan eksklusi dirangkum pada Tabel 1 di bawah

ini.
Tabel 1.

Kiriteria Inklusi Dan Eksklusi

Kriteria Inklusi

Kriteria Eksklusi

Studi observasional, eksperimental, atau review
literatur yang mengkaji dampak GPS, mindset,
atau kecemasan spasial pada navigasi manusia

Studi yang hanya berfokus pada teknologi
GPS tanpa kaitan langsung dengan
kemampuan navigasi manusia

Studi yang dipublikasikan dalam 10 tahun
terakhir (2014-2024) wuntuk memastikan
temuan yang relevan dengan perkembangan
teknologi terbaru

Studi yang dipublikasikan sebelum 2014

Studi dengan partisipan manusia yang
melibatkan variabel terkait navigasi, mindset,
atau kecemasan spasial

Studi yang menggunakan model simulasi
tanpa validasi empiris pada manusia

Studi yang dipublikasikan dalam bahasa Inggris
atau bahasa Indonesia untuk memastikan
aksesibilitas dan pemahaman hasil

Studi dalam bahasa selain Inggris atau
Indonesia

Studi yang memiliki metodologi yang jelas dan
memenuhi standar kualitas, termasuk peer-
review

Artikel yang tidak terindeks di database
yang diakui atau tidak melalui proses

peer-review untuk menjaga kredibilitas
hasil

Berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi pada Tabel 1, peneliti melakukan review
dan evaluasi kembali terhadap 158 artikel. Terdapat 128 artikel yang dieliminasi sehingga
menyisakan 30 artikel untuk tahap akhir (included).

Pemilihan (Included)

Setelah tahap eligibility, terdapat 30 artikel yang disertakan dalam analisis akhir
SLR ini. Artikel-artikel ini dianalisis lebih lanjut untuk mengeksplorasi dampak
penggunaan GPS, mindset, dan kecemasan spasial terhadap kemampuan navigasi

manusia.
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Gambar 1. Pengumpulan Data berdasarkan Kerangka PRISMA
HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti melakukan kembali review dengan lebih mendalam terhadap artikel
terpilih. Hasil review dan rangkuman artikel dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2

Hasil Penelitian Tentang Navigasi Spasial

Penulis

Metode

Hasil

Brucato
al., (2022)

et

Studi  longitudinal
pemetaan kognitif,
mengevaluasi stabilitas
kemampuan integrasi rute dari
masa  kanak-kanak  hingga
remaja. Partisipan diuji ulang
setelah tiga tahun dengan tugas
seperti navigasi Virtual Silcton,
Tes Orientasi Spasial (SOT),
dan Tes Rotasi Mental (MRT).

tentang

Kemampuan navigasi menstabilkan
sekitar usia 12 tahun, sesuai dengan
studi lintas-seksional sebelumnya.
Kemampuan integrasi rute
menunjukkan peningkatan stabilitas
dengan bertambahnya usia,
menunjukkan tonggak
perkembangan dalam pemetaan
kognitif.

Davis et al.,

(2023)

Mengkaji keterampilan
navigasi dan mobilitas harian
pada 305 orang dewasa
Tsimané, kelompok pemburu-
petani di Bolivia, menggunakan
pelacakan GPS dan tugas
kognisi spasial.

Tidak seperti populasi Barat, orang
dewasa Tsimané mempertahankan
kinerja navigasi dan mobilitas
hingga usia lanjut, menunjukkan
bahwa mobilitas tinggi sepanjang
hidup mendukung pemeliharaan
kemampuan spasial.

Dommes
al., (2024)

et

Studi eksperimental
menggunakan lingkungan
virtual untuk menguji efek
landmark yang memiliki salien
visual dan kognitif terhadap
navigasi pada orang dewasa
muda dan lansia, menggunakan

panduan berbasis peta dan GPS.

Baik salien visual maupun kognitif
pada  landmark  meningkatkan
akurasi navigasi, terutama
menguntungkan  lansia  dengan
mengurangi defisit memori spasial
terkait usia.

Feraco et al.,

(2021)

Membandingkan kemampuan
visuospasial dan sikap
penemuan jalan di antara
individu  dengan  berbagai
tingkat keahlian orienteering
(ahli, pemula, dan non-peserta)
melalui tes kognitif dan
kuesioner kebiasaan spasial.

Ahli  orienteering menunjukkan
kemampuan visuospasial dan sikap
penemuan jalan yang lebih baik
dibandingkan dengan non-peserta,
menunjukkan bahwa latihan
orienteering meningkatkan kognisi
spasial.

Fernandez-
Velasco
Spiers,
(2024)

&

Tinjauan studi antropologis
tentang teknik navigasi
tradisional, dengan fokus pada
berbagai pendekatan budaya
terhadap navigasi dan
integrasinya  dengan  ilmu
kognitif.

Menyoroti strategi navigasi yang
beragam dan multimodal yang
digunakan di berbagai budaya,
menekankan pentingnya petunjuk
lingkungan dan sistem navigasi yang
tersemat dalam budaya.
Menunjukkan bahwa memahami
metode ini dapat meningkatkan
penelitian dalam ilmu kognitif.
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Penulis

Metode

Hasil

Hilton et al.,
(2023)

Studi tentang pembelajaran
urutan landmark dari navigasi
rute nyata dan dampak gaya
visualisasi bantuan navigasi.

Ditemukan bahwa gaya visualisasi
bantuan mempengaruhi efektivitas
pembelajaran  urutan landmark,
dengan visualisasi yang berbeda
memberikan efek berbeda dalam
proses navigasi rute.

Ishikawa,
(2021)

Tinjauan tentang pemikiran
spasial, pemetaan kognitif, dan
kesadaran spasial, termasuk
perspektif tentang bagaimana
perbedaan individu muncul
dalam kemampuan spasial dan
orientasi.

Menekankan pentingnya pelatihan
kognitif ~ untuk  meningkatkan
pemahaman spasial, dengan
perbedaan individu menjadi faktor
penting dalam efektivitas pemetaan
kognitif dan orientasi spasial.

(Ishikawa,
2023)

Tinjauan tentang perbedaan
individu dan pelatihan
keterampilan dalam pemetaan
kognitif serta alasan di balik
perbedaan  tersebut  dalam
proses orientasi dan akuisisi
pengetahuan spasial.

Ditemukan  bahwa  perbedaan
keterampilan individu sangat besar
dalam pemetaan kognitif, dan
pelatihan  keterampilan  dapat
meningkatkan pemahaman spasial
untuk sebagian orang, meskipun
membutuhkan pendekatan yang
disesuaikan  dengan  preferensi
individu.

Keil et al.,
(2024)

Eksperimen tentang bagaimana
ketidakpastian ~ spasial  dari
representasi landmark pada peta
dapat divisualisasikan,
menggunakan variasi ukuran,
transparansi, dan area
ketidakpastian lingkaran pada
landmark  dalam  konteks
ketidakakuratan spasial.

Visualisasi ketidakpastian spasial,
seperti ukuran dan area
ketidakpastian, meningkatkan
kemampuan  pengguna  untuk
mencocokkan peta dengan
lingkungan 3D meskipun terdapat
ketidakakuratan spasial, terutama
pada skala kecil.

Lanini-
Maggi et al.,
(2023)

Studi tentang pengurangan
ketergantungan pada bantuan
navigasi melalui instruksi yang
memiliki narasi emosional yang
meningkatkan kepercayaan diri
dalam penemuan arah.

Instruksi navigasi dengan narasi
yang memiliki nilai emosional
terbukti mengurangi ketergantungan
pada bantuan navigasi,
meningkatkan kepercayaan diri dan
efisiensi penemuan arah secara
mandiri.

Mendez-
Lopez et al.,
(2020)

Studi tentang strategi penemuan
arah dengan
mempertimbangkan pengaruh
jenis  kelamin, pengalaman
penemuan arah, kepribadian,
dan emosi.

Ditemukan bahwa pengalaman dan
kepribadian memediasi efek jenis
kelamin pada strategi penemuan
arah, di mana laki-laki lebih
cenderung menggunakan strategi
berbasis arah, sementara perempuan
lebih mengandalkan landmark.

Dipublikasikan Oleh: Program Studi Bimbingan dan Konseling
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Universitas PGRI Yogyakarta

1453



G-COUNS: Jurnal Bimbingan dan Konseling

Vol. 9 No. 3, Bulan Agustus Tahun 2025
p-ISSN : 2541-6782, e-ISSN : 2580-6467

Penulis Metode Hasil
Miola et al., Studi tentang perilaku orientasi Efikasi diri spasial dan mindset
(2024) pada laki-laki dan perempuan, berkembang memiliki peran penting
menilai  pengaruh  stereotip dalam orientasi, dengan laki-laki
gender, mindset berkembang, menunjukkan efikasi diri yang lebih
dan efikasi diri spasial. tinggi. Perempuan lebih terpengaruh
oleh  stereotip  gender yang
menghambat kepercayaan diri dalam
penemuan arah.
Miola et al., Studi tentang perbedaan gender Hasil menunjukkan  perbedaan
(2023) dalam pembelajaran gender terutama dalam tugas yang
lingkungan, melibatkan pengetahuan landmark,
mempertimbangkan di mana perempuan memiliki
karakteristik tugas dan performa lebih rendah dalam
keyakinan spasial. landmark namun sebanding dalam
tugas-tugas spesifik lainnya. Efikasi
diri spasial berinteraksi dengan
keyakinan spasial, terutama dalam
tugas  landmark dan  lokasi
egosentrik dan alosentrik.
Miola et al., Tinjauan sistematis dan meta- Penggunaan GPS menunjukkan efek
(2024) analisis tentang penggunaan negatif pada pengetahuan
GPS dan hubungannya dengan lingkungan dan efikasi diri spasial,
kemampuan navigasi, namun tidak signifikan pada cara
mencakup  pengaruh  pada penemuan jalan. Hasil ini menyoroti
pengetahuan lingkungan, arah, risiko ketergantungan teknologi
dan cara penemuan jalan. dalam mengurangi kemampuan
belajar spasial mandiri.
Muffato et Studi perbedaan preferensi Kepribadian dan emosi, bukan
al., (2024) penemuan arah antara laki-laki sekadar gender, memainkan peran
dan perempuan, dengan besar dalam preferensi penemuan
mempertimbangkan faktor arah. Perempuan menunjukkan
kepribadian dan afeksi selain ketergantungan yang lebih tinggi
gender. pada landmark, sementara laki-laki
lebih fleksibel dalam penggunaan
strategi penemuan arah, tergantung
pada kondisi emosional dan
keyakinan spasial.
Muffato et Studi tentang speleologi dan Ditemukan bahwa pengalaman
al., (2022) hubungannya dengan speleologi berkaitan dengan
kemampuan spasial, dengan kemampuan spasial yang lebih
pengujian melalui berbagai tinggi, terutama dalam orientasi dan
tugas kognitif spasial pada para kesadaran spasial, menunjukkan
peserta speleologi yang bahwa aktivitas speleologi dapat
berpengalaman  dan  yang meningkatkan keterampilan kognitif
pemula. spasial melalui latihan eksplorasi

yang intensif.
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Penulis Metode Hasil

Nori et al.,, Eksperimen menggunakan GPS GPS yang memberikan petunjuk
(2022) untuk membatasi kecelakaan di jalan secara langsung efektif dalam
jalan pada pengemudi non-ahli, mengurangi kecelakaan jalan pada
dengan penggunaan 'digital pengemudi yang kurang
nudge' untuk memberikan berpengalaman, menunjukkan
petunjuk jalan secara real-time. bahwa teknologi dapat membantu
meningkatkan keselamatan

berkendara.
Nori et al.,, Studi tentang beban kognitif Hasil menunjukkan bahwa
(2023) lingkungan dan kecemasan kecemasan spasial sebagian

spasial, dengan uji pengaruh
kecemasan dan beban kognitif
pada navigasi menggunakan
model mediasi.  Partisipan
diminta menavigasi di
lingkungan realitas virtual (VR)
dengan dan tanpa beban
lingkungan.

memediasi hubungan antara beban
lingkungan dan kinerja spasial,
terutama pada tugas egosentrik dan
alosentrik. Hasil ini
mengindikasikan bahwa
pengurangan  kecemasan  dapat
meningkatkan navigasi, terutama
dalam lingkungan yang kompleks.

Oliver et al.,
(2024)

Eksperimen tentang dampak
nostalgia pada kecemasan
spasial, dengan tiga eksperimen
menggunakan labirin virtual
dan gambar-gambar nostalgia
untuk mengurangi kecemasan
selama navigasi.

Ditemukan bahwa nostalgia efektif
dalam  mengurangi  kecemasan
spasial pada peserta selama tugas
navigasi. Nostalgia juga
meningkatkan kepercayaan diri dan
motivasi untuk menyelesaikan tugas
navigasi yang lebih menantang,
menunjukkan potensi penggunaan
nostalgia untuk membantu
mengurangi  kecemasan  dalam
tugas-tugas orientasi ruang.

Pullano et al.,
(2024)

Studi tentang peran keterikatan
tempat dan kecemasan spasial
dalam pengetahuan lingkungan
dengan menggunakan survei
pada partisipan yang memiliki
ikatan  emosional terhadap
lingkungan tertentu.

Keterikatan emosional pada suatu
tempat ditemukan dapat mengurangi
kecemasan spasial dan
meningkatkan pemahaman
lingkungan. Partisipan yang
memiliki keterikatan tempat lebih
cenderung merasa nyaman dalam
mengenali lokasi dan orientasi,
menunjukkan bahwa faktor
emosional memainkan peran penting
dalam navigasi dan kesadaran
lingkungan.

Schug et al.,
(2022)

Studi lintas budaya tentang
pengaruh pengalaman masa
kecil  terhadap  perbedaan
gender dalam  kemampuan
spasial, dengan partisipan dari
berbagai latar belakang budaya.

Pengalaman masa kecil dalam
lingkungan  yang  menstimulasi
kemampuan spasial dapat
mengurangi  perbedaan  gender
dalam kemampuan spasial,
menunjukkan  bahwa  pengaruh
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Penulis Metode Hasil
lingkungan pada masa anak-anak
penting dalam  pengembangan

keterampilan spasial yang setara
antara laki-laki dan perempuan.

Sugimoto et
al., (2022)

Studi efek penggunaan peta
online pada ponsel terhadap
memori spasial, di mana peserta
menggunakan peta mobile
dalam tugas navigasi virtual.

Penggunaan peta online pada ponsel
secara  signifikan = menurunkan
memori spasial partisipan,
menunjukkan bahwa ketergantungan
pada  navigasi  digital  dapat
mengurangi  kemampuan  untuk
mengingat lokasi dan rute dalam
lingkungan nyata.

Teimouri &
Richter,
(2024)

Studi berbasis manusia tentang
algoritma untuk menentukan
lokasi penentu rute dalam
navigasi, dengan eksperimen di
lingkungan virtual
menggunakan instruksi berbasis
titik balik dan lokasi-lokasi
penting.

Instruksi yang menggabungkan

lokasi-lokasi penentu rute
meningkatkan pembelajaran rute
dan kemampuan navigasi
dibandingkan instruksi titik balik
standar. Hasil ini mendukung
penggunaan algoritma lokasi
penentu rute untuk meningkatkan
pengalaman  pengguna  dalam
navigasi.

Topete et al., Penelitian  tentang  variasi Ketergantungan yang lebih tinggi
(2024) penggunaan GPS dan pada GPS berkorelasi negatif dengan
hubungannya dengan performa navigasi objektif dan
kemampuan spasial, persepsi arah diri, serta berkorelasi
menggunakan  laporan  diri positif dengan kecemasan spasial.
tentang ketergantungan GPS Partisipan mengatur penggunaan
dan pengukuran objektif dari GPS sesuai dengan pengetahuan dan
kemampuan spasial di kepercayaan diri mereka, dan
lingkungan baru. umumnya menggunakan GPS untuk
estimasi waktu dan lalu lintas.
Weisberg & Studi tentang hubungan antara Ditemukan bahwa ukuran
Ekstrom, volume  hippocampus dan hippocampus tidak selalu
(2021) kemampuan navigasi, menentukan kemampuan navigasi,
menganalisis peran menunjukkan bahwa faktor lain
hippocampus dalam selain volume hippocampus
pembentukan representasi  berperan dalam kemampuan spasial

spasial melalui tes navigasi.

seseorang, meskipun hippocampus
tetap relevan dalam orientasi ruang.

Weisberg et Evaluasi dampak kesalahan Kesalahan pemrograman
al., (2023) pemrograman dalam menyebabkan bias dalam perilaku
pengukuran navigasi spasial navigasi, memperlihatkan
menggunakan lingkungan pentingnya akurasi pemrograman
virtual, dengan  pengujian dalam penelitian navigasi spasial.
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Penulis Metode Hasil
terhadap  perilaku navigasi Hasil ini menunjukkan bahwa
spasial. kesalahan teknis dapat memengaruhi
hasil penelitian dalam lingkungan
virtual.
Xing & Studi tentang dampak kesamaan Kesamaan  non-spasial,  seperti
Saunders, non-spasial  (seperti warna) warna, dapat menyebabkan bias
(2022) terhadap penilaian jarak spasial dalam penilaian jarak spasial.
dalam peta kognitif, dengan uji Partisipan cenderung menganggap
di lingkungan virtual melalui lokasi dengan warna yang sama
VR. lebih dekat, menunjukkan bahwa
peta  kognitif  tidak  hanya
dipengaruhi oleh faktor spasial
murni, tetapi juga oleh elemen-
elemen non-spasial yang terhubung
secara mental.
Yacoub et Studi perbedaan seks dalam Anak laki-laki menunjukkan akurasi
al., (2024) memberikan arah di kalangan yang lebih tinggi dibandingkan anak
anak-anak menggunakan perempuan dalam memberikan arah.
pendekatan eksperimen dengan Perbedaan ini terlihat dalam
deskripsi rute berbasis peta dan penggunaan deskripsi arah, namun
video. tidak pada ingatan rute,
menunjukkan perbedaan penting
dalam  pengembangan  kognisi
spasial berbasis jenis kelamin pada
anak-anak.
Yavuz, He,et Studi tentang hubungan antara Pengguna GPS tidak menunjukkan
al., (2024) permainan video dan peningkatan dalam kemampuan
kemampuan navigasi spasial, navigasi spasial, sementara gamer
dengan perbandingan antara menunjukkan performa navigasi
pengguna GPS dan gamer. yang lebih baik, menyoroti peran
permainan video dalam
memperbaiki keterampilan navigasi
spasial.
Yavuz, Studi perbedaan kemampuan Individu yang belajar mengemudi
Manley, et navigasi spasial berdasarkan sendiri sebelum wusia 18 tahun
al., (2024) usia awal mengemudi, menunjukkan kemampuan navigasi
membandingkan individu yang spasial yang lebih tinggi
belajar mengemudi sendiri dibandingkan mereka yang belajar

sebelum dan sesudah usia 18
tahun.

setelahnya, mengindikasikan bahwa
pengalaman mengemudi sejak dini
berperan dalam pengembangan
keterampilan navigasi spasial.

1457

Berdasarkan hasil analisis terhadap artikel penelitian terpilih, penggunaan GPS,
mindset, dan kecemasan spasial memiliki dampak yang signifikan terhadap kemampuan
navigasi manusia, baik secara mandiri maupun ketika menggunakan alat bantu teknologi.
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Penggunaan GPS telah menunjukkan dampak yang kompleks terhadap keterampilan
navigasi. Di satu sisi, GPS dapat memberikan manfaat praktis, terutama dalam
meningkatkan keselamatan dan mengurangi kecelakaan pada pengemudi yang kurang
berpengalaman, seperti yang ditemukan oleh Nori et al. (2022). Namun, bukti lain
menunjukkan bahwa ketergantungan berlebihan pada GPS dapat menghambat
pembentukan peta mental dan memori spasial jangka panjang. Penelitian Miola et al.
(2024)menunjukkan bahwa penggunaan GPS yang berlebihan dapat menurunkan efikasi
diri spasial, terutama dalam kemampuan menavigasi jalan secara mandiri, sementara hasil
penelitian Sugimoto et al. (2022)menyoroti penurunan memori spasial yang signifikan
pada individu yang mengandalkan peta online. Efek negatif ini semakin diperkuat oleh
temuan Topete et al. (2024) yang menunjukkan bahwa ketergantungan tinggi pada GPS
berhubungan dengan peningkatan kecemasan spasial dan penurunan kepercayaan diri saat
menavigasi tanpa bantuan GPS.

Di sisi lain, studi yang mengeksplorasi teknik navigasi tradisional tanpa bantuan
GPS, seperti penelitian Fernandez-Velasco & Spiers (2024) yang menunjukkan bahwa
pendekatan ini mendorong keterampilan spasial yang lebih baik. Pengalaman navigasi
tradisional membantu individu meningkatkan pemahaman terhadap lingkungan secara
lebih mendalam dan menciptakan keterampilan navigasi yang lebih solid, sebuah
keahlian yang kurang berkembang pada pengguna yang mengandalkan GPS secara
berlebihan. Perbedaan ini menyoroti bahwa meskipun GPS dapat menjadi alat bantu yang
bermanfaat, ketergantungan pada teknologi ini dapat mengurangi keterlibatan individu
dengan lingkungan dan membatasi keterampilan spasial alami mereka.

Selain itu, mindset atau pola pikir individu memiliki peran penting dalam
kemampuan mereka beradaptasi dengan tugas-tugas navigasi. Individu dengan growth
mindset atau pola pikir berkembang cenderung lebih terbuka dalam menghadapi
tantangan baru dan memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi untuk mengembangkan
keterampilan navigasi. Miola et al. (2024) menemukan bahwa pola pikir berkembang
memungkinkan individu untuk menggunakan GPS secara strategis, menjadikannya
sebagai alat bantu tanpa mengurangi keterampilan kognitif spasial yang mendasar.
Sebaliknya, individu dengan fixed mindset atau pola pikir tetap sering menunjukkan
ketergantungan yang lebih besar pada GPS dan memiliki kemampuan adaptasi yang lebih
rendah dalam menghadapi situasi navigasi baru. Dalam studi oleh Mendez-Lopez et al.
(2020), pola pikir berkembang juga terbukti membantu mengurangi pengaruh negatif dari
stereotip gender, terutama pada perempuan yang sering kali mengalami efikasi diri spasial
yang lebih rendah akibat stereotip tersebut. Dengan demikian, mindset berkembang tidak
hanya mendukung peningkatan keterampilan navigasi tetapi juga menjadi faktor
perlindungan terhadap keterbatasan sosial dan psikologis yang mungkin dihadapi oleh
beberapa kelompok.

Kecemasan spasial juga memainkan peran signifikan dalam kemampuan navigasi,
baik dengan atau tanpa bantuan GPS. Individu dengan tingkat kecemasan spasial yang
tinggi sering kali menunjukkan performa yang lebih rendah dalam tugas navigasi,
terutama dalam lingkungan asing atau kompleks, seperti yang dijelaskan oleh Nori et al.
(2023). Kecemasan spasial yang tinggi menghambat kemampuan untuk membangun peta
mental yang solid, membuat individu tersebut lebih tergantung pada GPS untuk mencapai
tujuan mereka. Dalam konteks ini, GPS dapat berfungsi sebagai alat bantu yang
membantu mengurangi kecemasan spasial dengan memberikan petunjuk arah yang jelas,
sehingga meningkatkan kepercayaan diri mereka selama navigasi (Oliver et al., 2024).
Namun, meskipun GPS dapat mengurangi kecemasan dalam jangka pendek, penggunaan
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GPS sebagai solusi untuk kecemasan spasial berisiko memperkuat ketergantungan pada
teknologi, yang pada akhirnya dapat memperburuk kemampuan navigasi mandiri dan
menambah kecemasan jika GPS tidak tersedia.

Interaksi antara penggunaan GPS, mindset, dan kecemasan spasial semakin
memperjelas kompleksitas dalam memahami kemampuan navigasi. Individu dengan
growth mindset dan kecemasan spasial rendah cenderung dapat menggunakan GPS
sebagai alat bantu tanpa mengorbankan keterampilan spasial alami mereka Muffato et al.
(2024). Sebaliknya, bagi individu dengan fixed mindset dan kecemasan spasial tinggi,
ketergantungan pada GPS dapat memperburuk ketidakmampuan mereka dalam navigasi
mandiri dan menghambat pengembangan keterampilan navigasi yang esensial. Variabel
moderator, seperti pengalaman navigasi sebelumnya dan keterampilan kognitif, juga
berperan dalam memediasi hubungan ini. Keil et al. (2024) menemukan bahwa individu
dengan pengalaman navigasi lebih tinggi memiliki ketergantungan yang lebih rendah
pada GPS, terlepas dari tingkat kecemasan spasial mereka.

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi bagaimana variabel-
variabel penggunaan GPS, mindset, dan kecemasan spasial berinteraksi dalam berbagai
konteks lingkungan, seperti perkotaan versus pedesaan atau aktivitas tertentu seperti
mengemudi di jalan raya versus hiking di alam bebas. Studi-studi ini penting untuk
mengembangkan teknologi navigasi yang lebih adaptif, yang mempertimbangkan tingkat
kecemasan spasial pengguna dan menawarkan dukungan navigasi yang dapat
disesuaikan. Penelitian lanjutan ini tidak hanya penting untuk memperdalam pemahaman
tentang kapan dan bagaimana GPS dapat digunakan secara optimal, tetapi juga untuk
mendukung pengembangan teknologi yang mampu mengakomodasi kebutuhan individu
yang berbeda, termasuk mereka yang memiliki kecemasan spasial tinggi Sugimoto et al.
(2022).

KESIMPULAN

Penelitian mengenai pengaruh penggunaan GPS, mindset, dan kecemasan spasial
terhadap kemampuan navigasi semakin berkembang dalam beberapa tahun terakhir,
terutama dengan meningkatnya ketergantungan pada teknologi navigasi digital.
Penggunaan GPS menunjukkan dampak yang beragam tergantung pada konteksnya. Di
satu sisi, GPS membantu meningkatkan efisiensi dan keselamatan navigasi, terutama bagi
individu dengan keterbatasan spasial. Namun, ketergantungan berlebihan pada GPS dapat
menghambat pembentukan peta mental dan memori spasial, yang esensial untuk navigasi
mandiri. Efek ini terutama terlihat pada individu dengan kecemasan spasial yang tinggi,
di mana GPS cenderung menjadi alat bantu utama, tetapi pada saat yang sama
meningkatkan ketergantungan mereka pada teknologi ini. Mindset individu, baik pola
pikir berkembang (growth mindset) maupun tetap (fixed mindset), juga berperan penting
dalam menentukan bagaimana seseorang beradaptasi dengan tantangan navigasi. Individu
dengan growth mindset cenderung lebih fleksibel dalam memanfaatkan GPS tanpa
mengurangi keterampilan spasial mereka, sementara fixed mindset lebih rentan terhadap
efek negatif teknologi. Selain itu, kecemasan spasial ditemukan memiliki hubungan yang
signifikan dengan performa navigasi, di mana individu dengan kecemasan tinggi
menunjukkan kesulitan yang lebih besar dalam orientasi spasial, terutama dalam
lingkungan kompleks. Dalam konteks ini, teknologi seperti GPS membantu mengurangi
kecemasan, tetapi juga berisiko memperkuat ketergantungan pada teknologi jika tidak
digunakan secara bijak.
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Penelitian ini juga mengidentifikasi berbagai variabel moderator yang dapat
memengaruhi hubungan antara ketiga faktor tersebut, seperti pengalaman navigasi
sebelumnya, tingkat efikasi diri spasial, dan faktor kepribadian. Pengalaman masa kecil
dan keterampilan kognitif ditemukan memainkan peran penting dalam mengurangi efek
negatif ketergantungan pada GPS dan meningkatkan kemampuan spasial secara
keseluruhan. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengeksplorasi interaksi lebih
dalam antara GPS, mindset, dan kecemasan spasial dalam berbagai konteks lingkungan,
serta mengembangkan teknologi navigasi yang lebih adaptif dan mendukung peningkatan
keterampilan spasial secara mandiri.
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